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ABSTRAK 

ERIK S.S : “Model Integrasi Nilai-Nilai Rahmah (Kasih Sayang) Dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak Kelas V Mi Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara” Tesis, Konsentrasi 

Guru Kelas MI, Program Magister (S2), Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung 

Jepara merupakan Madarasah di bawah naungan yayasan Matholi’ul Huda dijalur 

pendidikan formal yang memiliki latar belakang agama yang mengedepankan nilai-nilai 

kasih sayang. MI Matholi’ul Huda mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang melalui 

proses pembelajaran yang diterapkan ketika proses kegiatan belajar mengajar, khususnya 

pembelajaran akidah akhlak. Pendidikan kasih sayang yang menjadi nilai-nilai keseharian 

di MI Matholi’ul Huda Bugel merupakan upaya dalam membentuk karakter siswa. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus dengan pendekatan 

religi. Tehnik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan sumber informan pada penelitian ini adalah kepala sekolah, ketua yayasan, 

guru akidah akhlak, guru BP/BK, dan siswa kelas V MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung 

Jepara. Selanjutnya uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi yaitu 

triangulasi tehnik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menujukkan: pertama, model integrasi nilai-nilai kasih sayang 

yang dilaksanakan di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara adalah Model Connected 

yang dikembangkan oleh Robin Forgaty. Di mana nilai-nilai kasih sayang dimasukkan 

dalam tahap perencanaan, pemetaan KD, penyusunan silabus, RPP, metode dan media 

pembelajaran. Kedua: pelaksanaan model integrasi nilai-nilai kasih sayang yang 

dilaksanakan dikelas V MI matholi’ul huda bugel kedung jepara dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak menggunakan model The Core Design. Model The Core Design yang 

dimaksud adalah megintegrasikan bahan ajar akidah akhlak sebagai inti (core) yang 

kemudian dikembangkan dan dipakai oleh guru melalui penjelasan materi, pemberian 

contoh, penggunaan metode, penguasaan kelas, penyelesaian masalah dan juga strategi 

pembelajaran yang sangat kreatif dan efektif. Ketiga: dampak yang ditimbulkan dari 

adanya integrasi nilai-nilai kasih sayang yaitu siswa menjadi religius dengan adanya 

pertaubatan pada siswa, disiplin waktu yang ditunjukkan siswa dan rasa tanggung jawab 

yang ada pada diri siswa.  

 

Kata Kunci :  Model Integrasi, Nilai-nilai Kasih Sayang, Pembelajaran Akidah Akhlak 

 

 

 

 



 

xi 

 

 

ABSTRACT 

ERIK S.S : “The Model of Integration of Rahmah (Kasih Sayang) Values in Akidah 

Akhlak Learning Class V Mi Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara” Thesis, Teacher 

Concentration for MI Class, Master Program (S2), Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. 

The background of this research problem is MI Matholi'ul Huda Bugel 

Kedung Jepara is a Madrasah under the auspices of the Matholi'ul Huda 

foundation in the formal education path that has a religious background that 

emphasizes the values of compassion. MI Matholi'ul Huda integrates the values of 

compassion through a learning process that is applied during the process of 

teaching and learning activities, especially Akidah Akhlak learning. Education of 

compassion which is the daily values at MI Matholi'ul Huda Bugel is an effort to 

shape the character of students. 

This study uses a case study qualitative research with a religious approach. 

Data collection techniques by means of observation, interviews, and 

documentation. Meanwhile, the sources of informants in this study were the 

principal, the head of the foundation, the teacher of Akidah Akhlak, the BP/BK 

teacher, and the fifth grade students of MI Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara. 

Furthermore, the data validity test in this study is triangulation, that is tehnical 

triangulation and source triangulation. 

The results of this study show: first, the model of integration of the values 

of compassion implemented at MI Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara is the 

Connected Model developed by Robin Forgaty. Where the values of compassion 

are included in the planning stage, KD mapping, syllabus preparation, lesson 

plans, methods and learning media. Second: the implementation model of 

integration of the values of compassion carried out in class V MI matholi'ul huda 

bugel Kedung Jepara in learning Akidah Akhlak is The Core Design model. The 

Core Design model in question is to integrate the teaching materials of Akidah 

Akhlak as the core which is then developed and used by the teacher through 

material explanation, giving examples, using methods, class mastery, problem 

solving and also very creative and effective learning strategies. Third: the impact 

caused by the integration of the values of compassion, namely students become 

religious with the repentance of students, the discipline of time shown by students 

and a sense of responsibility that exists in students. 

 

Keywords: Integration Model, Values of Compassion, Akidah Akhlak Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tema sentral dari semangat pendidikan yang dikembangkan oleh para 

pelopor pendidikan terdahulu, seperti Ki Hajar Dewantara, Ki Syafei, K.H. 

Achmad Dahlan, K.H Hasyim Asy'ari adalah kasih sayang".1 Artinya ketika 

proses belajar mengajar berlangsung kasih sayang harus menjadi dasar dalam 

mendidik peserta didik. Nilai-nilai kasih sayang harus ditampakkan agar 

pendidikan tidak kaku, karena dalam proses pembelajaran, pedidik harus bisa 

menciptakan suasana yang menyenangkan, penuh keharmonisan dan 

kelembutan.  

Kasih sayang harus menjadi dasar dan tujuan dalam dunia pendidikan 

meskipun pada prakteknya baru sebatas harapan. Kasih sayang yang 

dimaksud adalah kasih sayang seorang guru terhadap anak didiknya 

sebagaimana kasih sayang orang tua terhadap anaknya. Artinya guru harus 

bisa menjadi pelayan bagi peserta didik karena peserta didik merupakan 

warga sekolah yang harus di asah dan di asuh agar peserta didik menjadi 

berkualitas dalam bidang akademik, sosial, dan religius. 

Pendidikan kasih sayang yang bisa diartikan pendidikan tanpa adanya 

kekerasan telah disahkan dalam undang–undang no.23 tahun 2002 tentang 

                                                           
1 Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa. 

1999).hal. 9-10 
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perlindungan anak.2 Kasih sayang yang dimaksud adalah setiap anak berhak 

untuk hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai 

dengan harkat dan martabat kemanusian, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Fakta dilapangan menujukkan tidak sedikit orang 

tua yang menggunakan anak sebagai alat dengan alasan masadepan mereka. 

Kurangnya perhatian orang tua atau seorang guru ketika mereka mengeluh 

kesahkan permasalahan mereka. Tindakan kurang menyenangkan dalam 

menghadapi remaja masih sering terlihat dilingkungan sekolah maupun 

keluarga. Jadi dapat disimpulkan tindakan kekerasan masih mewarnai 

pendidikan di negeri kita ketika dalam proses menyelesaikan masalah. 

Oleh karenaya sekolah harus bisa menjadi bengkel akhlak bagi peserta 

didik, akhlak harus dikedepankan ketika dalam proses belajar mengajar. 

Rahmah yang mempunyai arti kasih sayang bisa menjadi salah satu kunci 

untuk mewujudkan itu semua. Hal ini senada dengan apa yang sampaikan 

Prof. Dr. M Quraish shihab bahwa sikap kasih sayang yang nampak ketika 

proses belajar mengajar bentuk wujud dari rahmatnya Allah kepada kita 

sebagai manusia yang berinteraksi dengan orang lain adalah ahklak.3 Dalam 

konteks ini transfer of knowledge dan transfer of values apa yang harus 

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

(UU RI No. 23 Th. 2002) Pasal 4, yang berbunyi “Setiap anak berhak untuk hidup, 

tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusian, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Lebih lanjut 

pada Pasal 54 Undang- Undang Perlindungan Anak, yang menyatakan bahwa “Anak di 

dalam dan di lingkungan sekolah  wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman- temanya di dalam sekolah yang 

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya.  
3 M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, Lentera Hati, Jakarta: 2019, cet. 

ke-3, hal. 133. 
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diberikan guru kepada peserta didik. Dalam hal ini Syaiful Bahri Djamarah 

menuturkan, pendidik harus melakukan pendekatan individual dalam strategi 

pengajarannya.4 Startegi belajar tuntas (mastery learning) yang menuntut 

penguasaan penuh dapat tercapai, dalam pelaksanya pelibatan siswa sangat 

diperlukan karena pelibatan siswa sepenuhnya hanya tercipta jika dalam 

suasana dalam kelas yang ditaburi oleh kasih sayang dan kelembutan.5 

MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara adalah madarasah di bawah 

naungan yayasan Matholi’ul Huda dijalur pendidikan formal yang memiliki 

latar belakang agama yang mengedepankan nila-nilai kasih sayang. MI 

Matholi’ul Huda menerapakan nilai-nilai kasih sayang dengan cara 

mengintegrasikan lewat proses pembelajaran yang diterapkan ketika proses 

kegiatan belajar mengajar, khususnya pembelajaran akidah akhlak.6 

Pembelajaran akidah akhlak sendiri merupakan ruang lingkup pendidikan 

agama dan akhlak mulia dalam KTSP. Disebutkan bahwa pelajaran akidah 

akhlak merupakan kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada   Tuhan   Yang   Maha   Esa   serta   berakhlak mulia. 

Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan 

dari pendidikan agama.7 Wujud dari nilai-nilai kasih sayang tersebut 

                                                           
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi edukatif, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2000), hlm.6 
5 Anderson, Lorin W. 1989. The Effective Teacher: Study Guide and Readings. New 

York: McGraw-Hill Book Company. 
6 Hasil Pra Observasi di MI Matholi’ul Huda Bgel Kedung Jepara, sekaligus wawancara 

dengan Kepala Sekolah bapak abdul aziz, Pada tanggal 12 september 2021 pukul 10.10-10.40 

WIB. 
7 Mulyana, E. 2007. Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan: Suatu Panduan Praktis. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.Hlm 47. 
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dimasukkan dalam meteri-materi pembelajaran akidah akhlak, yang 

disesuaikan dengan visi dan misi MI matholiul Huda. Oleh karenanya, nilai-

nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak harus mejadi prioritas.8 

Berdasarkan observasi awal di Mi Matholiul Huda Bugel Kedung 

Jepara, pada tanggal 12 september 2021, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan kepala sekolah. Berikut hasil wawancara langsung dengan 

kepala madrasah MI Matholi’ul Huda bugel kedung jepara:  

“Penanaman nilai-nilai kasih sayang ditanamkan sejak dini kepada 

anak didi. Apalagi anak- anak yang sudah mulai berkembang pola 

pikirnya, dan sudah banyak teman bergaul dari luar, contohnya 

anak-anak yang menginjak kelas IV ke atas. Sebenarnya tidak hanya 

satu mata pelajaran saja pak, Karena sekolah kita adalah sekolah 

yang berbasis agama maka penanaman nilai-nilai  kasih sayang 

ditanamkan pada setiap aspek. Maksudnya dalam proses pembelajaran 

rasa kasih sayang harus diberikan kepada anak-anak agar mereka bisa 

enjoy dalam menerima pelajaran. Bahkan ketika anak melanggar 

hukumanya-pun harus yang mendidik, hal ini dimaksudkan agar anak 

merasa diperhatiakn, merasa dianggap, disayangi oleh gurunya9 

 

Yang bisa ditangkap penulis yaitu guru yang bertindak sebagai 

seorang pendidik dalam mendampingi dan mendidik harus berlandaskan 

kasih sayang dan kelembutan. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak bisa 

tertarik dengan pelajaran yang disampaikan seorang guru. Dengan suasana 

kasih sayang dan kelembutan dalam proses belajar mengajar siswa 

diharapkan pro-aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Sikap aktif yang 

di lakukan oleh siswa bisa memberi dampak tersendiri bagi siswa, karena 

dengan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, guru yang bertindak 

                                                           
8 Observasi di MI Matholiul Huda Bugel, sekaligus wawancara dengan Kepala Sekolah 

bapak abdul aziz, Pada tanggal 12 september 2021 pukul 10.10-10.40 WIB. 
9 Wawancara dengan kepala madrasah bapak Abdul Aziz, S.Ag 
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sebagai pengajar dan pembimbing bisa mengarahkan langsung ketika mereka 

melakukan kesalahan. 

Hal serupa juga diungkapkan ketua yayasan, berikut hasil wawancara 

penulis dengan ketua yayasan MI Matholiul Huda yang penulis terjemahkan dalam 

bentuk tulisan: 

“Alhamdulillah, integrasi nilai kasih sayang dalam pembelajaran di 

MI Matholiul Huda telah diterapkan dari awal berdirirnya madrasah. 

Visi dan misi madrasah yang ingin mencetak generasi mukmin 

muttaqin yang terampil dan berakhlaqul karimah menjadi dasar 

integrasi nilai kasih sayang di madrasah ini. Artinya dalam setiap 

langkah baik materi ataupun pembelajaran nilai kasih sayang harus 

ditanamkan, nilai tersebut harus ada ajaran islamnya, dimana kita 

sabagai umat islam tau bahwsanya al-quran dan hadis adalah sumber 

hukum islam. Disamping itu kepala sekolah, guru dan jajaranya harus 

dibekali akhlak yang mulia, yang professional yang berjiwa sosial.”10 

  

 

Dari pernyataan ketua yayasan diatas penulis beranggapan bahwa 

dalam pengintegrasian, ajaran-ajaran yang ada dalam al-quran dan hadis 

harus menjadi pegangan, tidak hanya sebatas teori tetapi sudah pada tataran 

praktekisasi. Artinya materi-materi yang diajarkan telah terintegrasikan 

dengan nilai-nilai kasih sayang didalamnya. Sehingga untuk mewujudkan 

generasi mukmin muttaqin yang terampil dan berakhlaqul karimah  benar-

benar terealisasi. 

Dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan kepala sekolah 

dan ketua yayan MI Matholi’il Huda Bugel, adanya kemiripn visi dengan 

konsep teori pendidikan pohon ilmu yang dikembangkan oleh Prof. Imam 

Suprayogo. Dimana konsep integrasi yang ditawarkan Prof. Imam Suprayogo 

                                                           
10 Data diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala yayasan  madrasah bapak KH. 

Ahmad Mawardi  pada tanggal 21 januari 2022. 
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menjadikan Al-quran dan Hadist sebagai landasan penyelenggaran 

pendidikan secara menyeluruh. Artinya pendidikan yang berlandaskan Al-

quran dan Hadist tidak hanya sebatas tataran teori melainkan tataran praktis. 

Selanjutnya, dalam mengakaji penelitian ini penulis akan lebih fokus pada 

praktik pembelajaran kelas V MI Matholiul Huda Bugel. Hal ini disebabkan, 

pada fase ini psikoligi siswa dalam memahami dan mencerna materi sudah 

dianggap mampu.  

Berlandaskan latar belakang diatas, penulis teertarik dan ingin 

mengkaji lebih jauh terkait nilai-nilai kasih sayang yang diterapakan di MI 

Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. Disamping itu peneliti juga tetarik 

untuk melihat dan mengkaji lebih dalam terkait model pembelajaran dan 

model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak 

kelas V di MI Matholiul Huda Bugel Kedung Jepara. Apakah dengan adanya 

model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan nyata atau 

bahkan sebaliknya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa model integrasi nilai-nilai kasih sayang yanag digunakan MI 

Matholiul Huda dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas V? 

2. Bagaimana pelaksanaan model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas V di MI Matholiul Huda? 
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3. Bagaimana dampak integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran 

akidah akhlak kelas V di MI Matholi’ul Huda? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, disusunlah tujuan dari penelitian 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam 

pembelajaran akidah akhlak kelas V di MI Matholiul Huda. 

b. Untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan model integrasi nilai-nilai 

kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak kelas V di MI 

Matholiul Huda. 

c. Untuk mengetahui dampak yang terjadi dari adanya integrasi nilai-

nilai kasih sayang di MI Matholiul Huda. 

2. Manfaat penelitian 

a. Akademis 

1) Dapat memberikan sedikit konstribusi bagi lembaga pendidikan 

yang ada di Indonesia hususnya pendidikan dengan kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan formal. 

2) Menambah dan memperkaya nilai-nilai kasih sayang dalam 

ranah akidah dan akhlak. 

b. Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan salah satu sarana monitoring dan 
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evaluasi untuk dapat membantu mengembangkan kualitas 

pembelajaran akidah akhlak yang bernuansa kasih sayang. 

2) Memberikan wacana dan wawasan bagi para guru terkait 

pelaksanaan pembelajaran yang bernuansa kasih sayang 

khususnya guru akidah akhlak di MI Matholiul Huda. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam rangka menjaga keotentikan penelitian ini, penulis melakukan 

studi yang relevan terlebih dahulu dengan kajian penelitian yang lain. Hal ini 

diperlukan dalam rangka menghindari adanya duplikasi atau plagiasi. 

Terdapat beberapa hasil dari kajian studi tersebut, diantaranya adalah: 

Penelitian Faizah menunjukkan bahwa sikap inklusif dan saling 

menghormati antar sesama merupakan inti dari konsep integrasi nilai- nilai 

multikultural di MI Tarbiyatut Tholabah studi kasus kelas IV dan V. Adapun 

dalam pelaksanaanya nilai demokrasi, toleransi, kebersamaan dan kesetaraan 

menjadi nilai yang dintegrasikan melalui pemetaan KD, penyusunan silabus 

dan RPP. Adapun hasil atau implikasi dari integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran adalah timbulnya rasa saling menghargai keragaman 

bahasa, menghargai perbedaan kemampuan, menghargai perbedaan usia, dan 

menghargai perbedaan kondisi sosial.11 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah fokus pada 

pembelajaranya yaitu pembelajaran akidah akhlak. Penelitian tersebut 

                                                           
11 Faizah, “Integrasi Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Akidah 

Akhlak di MI Tarbiyatut Tholabah Karnji PAciran Lamongan, (studi pada praktik pembelajaran 

kelas IV dan V)” dalam Tesis, Jurusan Pendikan Islam, Konsentrasi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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memasukan nilai-nilai multikultural kedalam rancangam pembelajaran 

dengan media-media lain yang difasilitasi sekolah. Sedangkan dalam 

penelitian ini nilai-nilai kasih sayang dimasukkan kedalam rancangan 

pembelajaran. Dengan adanya perbedan nilai-nilai yang dimasukan dalam 

rancangan pembelajaran dan lokasi yang berbeda, maka dipastikan 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula. 

Dewi Prasari Suryawati dalam penelitianya menyatakan bahwa 

implementasi pendidikan karakter pada perencanaan mata pelajaran akidah 

akhlak masih bersifat mengkarakterkan perencanaan pembelajaran dan belum 

menunjukkan perencanaan pembelajaran yang berkarakter. Implementasi 

dalam pelaksanaan masih bersifat konvensional. Pembelajaran pendidikan 

karakter dalam setiap pembelajaran masih menunjuk pola yang sama antara 

pembelajaran pertama dan berikutnya bahkan pelaksanaan penanaman 

karakter justru tidak relevan dengan materi yang diajarkan oleh guru akidah 

akhlak tersebut. Implementasi pendidikan karakter pada tahap evaluasi sudah 

dilakukan, namun demikian hanya menggunakan satu tehnik yaitu 

pengamatan.12 

S. Koswara, Lilis Nurteti, dan Fitri Fatimatuzahroh dalam penelitianya 

menyatakan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

pokok bahasan menghindari sifat tercela didik kelas V MI Kiarapayung 

Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis, telah mengalami peningkatan dari siklus I 

                                                           
12 Dewi Prasari Suryawati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul” dalam Jurnal Pendidikan 

Madrasah, Volume 1, Nomor 2, November 2016 P-ISSN: 2527-4287 - E-ISSN: 2527-6794. 
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sampai pada siklus III. Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlak sesui dengan 

KTSP yang berlaku.  Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran terus 

mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Data dapat dilihat dari hasil 

observasi manyatakan bahwa dari siklus I,II, dan III mengalami kenaikan. Begitu 

juga hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklusIII.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dikaji adalah 

model metode yang dipakai. Penelitian diatas fokus pada peningkatan 

kemampuan guru dalam mengajar dan peningkatan nilai tes peserta didik. 

Adapun metode yang diapakai adalah metode pembelajaran lectures vary. 

Adapun penelitian ini fokus pada praktek pembelajaran, model, dan dampak dari 

pengintegrasian nilai-nilai kasih sayang pembelajaran akidah akhlak di MI 

Matholiul Huda Bugel Kedung Jepara. Adanya perbedaan metode dan lokasi 

penelitian, maka memungkinkan menghasilkan kesimpulan yang berbeda 

pula. 

M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati dalam penelitianya  

mengatakan bahwa pembelajaran akidah akhlak berkorelasi secara positif dengan 

peningkatan akhlak mulia (al-karimah) peserta didik. penggabungan variabel X 

(pembelajaran akidah akhlak) dengan variabel Y (peningkatan akhlak karimah) 

menghasilkan  nilai “r” sebagai product moment. Dari data yang didapatkan   

menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran aqidah akhlak dengan 
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peningkatan akhlak karimah peserta didik di Madrasah Aliyah Shautul Mimbar 

Al-Islami Tenjolaya Bogor berkorelasi positif dan meyakinkan.13 

Adanya persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah fokus dalam pembelajaranya yaitu fokus mengkaji pembelajaran 

akidah akhlak. Tujuan penelitian diatas untuk menegetahui peningkatan 

akhlak muliah melalui korelasi pembelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Aliyah Shautul Mimbar Al-Islami Tenjolaya Bogor. Sedangkan pada penelitian 

ini penulis berfokus mengkaji model, pelaksanaan, serta dampak dari integrasi 

nilai-nilai kasih sayang di MI Matholiul Huda Bugel Kedung Jepara. Penelitian 

di atas menggunakan penelitian evaluasi melalui variable X dan Y, adapun 

dalam penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. Degan adanya 

perbedaan metode dan lokasi penelitian, maka memungkinkan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda pula. 

Selanjutnya penelitian ini akan mefokuskan pada model yang pakai 

guru dalam praktik pelajaran akidah akhlak pada kelas V, hal ini dikarenakan 

daya tangkap peserta didik mulai berkembang dan terfokus sehinga mampu 

berkomunikasi dengan baik dan benar dalam memahami inti dari nilai-nilai 

kasih sayang yang terintegrasikan dalam mata pelajaran.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
13 M. Hidayat Ginanjar dan Nia Kurniawati “Pembelajaran Akidah Akhlak Dan 

Korelasinya Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik” (Studi Kasus Di Madrasah 

Aliyah Shoutul Mimbar Al-Islami Tenjolaya Bogor) dalam Jurnal Edukasi Islami Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, Juli 2017. 
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Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.14 Adapun penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus yang memiliki 

karakteristik alami (natural setting). Studi kasus merupakan salah satu jenis 

penelitian kualitataif, karena peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam 

terhadap program, kejadian, proses aktifitas terhadap satu orang atau lebih.15 

Adapun model analisis data menurut Miles & Huberman dapat dilihat pada 

gambar berikut:16 

Gambar 1.1 

Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif study kasus dalam 

rangka peneliti ingin mencari dan mengumpulkan data melalui observasi dan 

pengamatan secara langsung terkait dengan model, pelaksanaan, dan dampak 

                                                           
14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: alfabeta, 2007) hlm. 3. 
15 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Desertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 228 
16 Matthew B.Miles And A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatifif: Buku Sumber 

tentang Metode Baru, terj: Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press,1992),hlm.20. 
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yang terjadi dengan adanya integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam 

pembelajaran akidah akhlak di MI Matholi’ul Huda bugel kedung jepara  

2. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan pendekatan religi. 

pendekatan religi sendiri merupakan suatu pendekatan yang bersumber dan 

berlandaskan pada ajaran agama. Keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan 

termaktub didalamnya yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk 

menentukan tujuan, metode bahkan sampai dengan jenis-jenis pendidikan.17 

Adapun pendekatan religi merupakan salah satu pendukung suksesnya 

penyelenggaraan pendidikan.18 

Pendekatan religi yang dipakai oleh peneliti dimaksudkan untuk 

mengkaji lebih dalam terkait keberagaman siswa MI Matholi’ul Huda Bugel 

Kedung Jepara. Kondisi pergaulan peerta didik ketika di dalam dan di luar 

kelas, bahkan diluar sekolah apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai kasih 

sayang atau berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitiaan yang diapakai dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru akidah akhlak, siswaa yang bersangkutan, buku materi ajar, 

silabus dan data yang lainya. Adapun subjek yang diapakai dalam penelitian 

ini purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah 

                                                           
17 Pendekatan-pendekatan Teori Pendidikan, dalam http://elearning.unesa.ac.id 

/tag/contoh-makalah-pendekatan-dalam-teori-pendidikan. 
18 https://jateng.kemenag.go.id /2017/10/pendekatan-religi-kunci-sukses-pendidikan/ 

(diakses pada hari kamis 15 september 2021). 

http://elearning.unesa.ac.id/
https://jateng.kemenag.go.id/
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.19 Di bawah ini 

merupakan subyek yang penulis pilih menggunakan tekhnik purposive 

sampling: 

a. Kepala MI Matholi’ul Huda, merupakan sumber pertama dalam 

menentukan gambaran umum MI Matholi’ul Huda dan sesuatu yang  

berkaitan dengan nilai-nilai kasih sayang serta kondisi pergaulan 

peserta didik. 

b. Guru Akidah Akhlak, merupakan sumber kedua dalam menentukan 

integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak di 

kelas V MI Matholi’ul Huda. 

Kepala sekolah dan guru akidah akhlak sebagai sumber pertama 

dan kedua karena kedua sumber tersebut merupakan inti dari pusposive 

sampling. Sehingga peneliti bisa leluasa mendapatkan data dengan bebas.  

Adapun snowball sampling merupakan tenknik penentuan sampel 

yang awalnya berjumlah kecil kemudian berkembang.20 Dibawah ini akan 

diperinci objek yang termasuk dalam katagori snowball sampling. 

a. Siswa MI Matholi’ul Huda khususnya kelas V, merupakan objek 

penelitian dalam pelaksanaan serta dampak dari adanya integrasi nilai-

nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak. 

b. Wali siswa, sebagai objek terkait keikutsertaan mereka dalam 

mengawasi pelaksanaan dan dampak dari integrasi nilai-nilai kasih 

sayang dalam pembelajaran akidah akhlak. 

                                                           
19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 124. 
20 Ibid…, 
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4. Metode pengumpulan data 

Metode yang dipakai peneliti dalam proses pengumpulan data, 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupaka metode dengan cara mengamati 

atau mencatat dengan tentang seluk beluk yang berkaitan dengan 

penelitan. Metode observasi dipapakai peneliti guna mendapatkan data 

mengenai keadaan, kondisi, dan sarana dan prasarana yang ada di 

lokasi, dalam hal ini MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara sebagai 

loksi temapat observasi.  

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan.21 Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tak berstruktur, yaitu wawancara yang tidak secara ketat 

telah ditentukan sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaan, rutan, 

dan materi pertanyaannya.22 

Peneliti mengunakan metode ini untuk mendapatkan informasi 

dari beberapa informan terkait tema yang ada, yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

                                                           
21 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya,(Bandung: Rosdakarya 2001), hlm. 181. 
22 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 

hlm. 62-63.l 
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• Kepala Sekolah bapak Abd. Aziz, S.Ag. sebagai sumber utama 

dalam  memuluskan penelitian ini. 

• Guru akidah akhlak ibu Ayu Mutiah S.Pd. sebagai seumber kedua 

terkait pembelajaran akidah akhlak di kelas V, baik berupa model, 

pelaksanaan, dan dampak yang ditimbulkan adanya pemebelajaran 

yang terintegrasi dengan nialai-nilai kasih sayang. 

• Siswa-siswi, khoirul arya luvis, M. azka Abdillah, tsalitsa litamamil 

Husna, dan Khilmia afwa. Merupakam sumber ketiga terkait metode 

dan dampak yang dengan adanya integrasi nilai-nilai kasih sayang 

ketika proses KBM berlangsung.  

c. Dokumentasi 

Peneliti memakai teorinya Suharsimi Arikuntoro diamana ketika 

dalam proses pengumpulan data peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, dokumen, foto-foto, dan proses terjadinya 

suatu kejadian23. Artinya peneliti terjun langsung kelapangan dengan 

mengikuti proses KBM yang berlangsung dengan menggunakan media 

alat tulis dan elektronik berupa handpone yang berkaitan dengan 

pembelajaran seperti, kurikulum, Silabus, RPP, dan catatan-catatan. 

5. Uji keabsahan data 

Untuk mendapatkan hasil yang valid yang pertamakali dilakukan 

peneliti adalah pemeriksaan data. Dimana peneliti menggunakan tekhnik 

triangulasi. Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

                                                           
23 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek …, hal.23. 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar dari data yang didapat.24 Teknik 

triangulasi diperlukan peneliti dengan memanfaatkan penggunaan sumber 

dan metode. Triangulasi sebagai sumber artinya membandingkan dan 

mengecek suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang 

berbeda.25 Dengan begitu, peneliti dapat menguji keabsahan data yang 

kemudian membandingkan dengan data yang dihasilkan melalui proses 

observasi, wawancara, dan hasil pengamatan.  

Jadi, menurut hemat penulis model triangulasi ini merupakan acuan 

validnya data yang didapat serta membandingkan dengan sumber yang lain 

dan metode yang berhubungan dengan integrasi nilai-nilai kasih sayang. 

6. Metode analisis data 

Analisis data diperlukan dalam rangka pengelompokan data yang 

kemudian diurutkan menjadi suatu yang kongkrit yang diuraikan menjadi 

satuan uraian dasar. Selanjutnya, dalam menganalisis data penulis 

menggunakan tekhnik deskriptif yang dikembangkan oleh Miles & 

Huberman. Menurut mereka aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas.26 Dalam hal ini penulis melakukan analisis terhadap pelaksanaan 

model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak 

di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. 

a. Reduksi Data 

                                                           
24 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 324 
25 Lexy J Moloeng,…hlm. 330 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 204. 
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Reduksi data merupakan filterisasi data, artinya data yang 

diperoleh dari sumber penelitian yang sifatnya masih kasar kemudian di 

olah dan di filter menjadi data yang siap. Reduksi data diperlukan 

dalam rangka menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga bisa mengintepretasi.27 

b. Penyajian Data 

Dalam tahap ini peneliti melakukan penyajian data sesuai 

dengan data yang didapatkan, data kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema-tema inti untuk memudahkan dalam pengambilan 

kesimpulan. Penyajian data yang dimaksud adalah hasil observasi, 

dokumentasi, dan pengamatan yang dilakukakan peneliti selama waktu 

yang diperlukan. Artinya peneliti menggunakan data yang diperoleh 

yang menggambarkan pelaksanaan nilai-nilai kasih sayang dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung 

Jepara. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam menyusun 

penelitian ini adalah kesimpulan. Setelah semua data terkumpul, 

peneliti membentuk data menjadi bentuk teks yang bersifat naratif 

deskriptif. Langkah selanjutnya adalah mengolah dan membuat 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan ketika observasi dan 

pengamatan dilapangan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, 337. 
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bersifat sementara, dan akan pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

buktibukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.28 

Jadi, untuk menarik sebuah kesimpulan harus bisa menjawab 

rumusan masalah yang menjadi acuan dalam mengkaji dan menjawab 

permasalahan yang ada. Dimana penulis menemukan jawaban tersebut 

melalaui proses pembelajaran yang ada di MI Matholi’ul Huda Bugel. 

Model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah 

akhlak di madrasah tersebut meliputi: model integrasi, pelaksanaan 

model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah 

akhlak, serta dampak dari integrasi nilai-nilai kasih sayang di MI 

Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bab ini peniliti membagi menjadi 5 bab yang saling berkaitan 

anatara bab I dengan bab selanjutnya. Seperti karya-karya yang lainya pada 

pembuka awal bab teridiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas 

pembimbing, pengesahan, persembahan, persetujuan tim penguji ujian tesis, 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan lampiran, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, 345. 
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Bab I Merupakan pendahuluan: berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. Pada bab pertama ini sebagai pondasi dalam 

membangun dan membahas bagian-bagian berikutnya. 

Bab II Kajian teori, bab ini terdiri dari sub bab dan beberapa anak sub 

bab. Pertama tentang konsep Rahmah (kasih sayang): pengertian kasih 

sayang, urgensi pendidikan kasih sayang, kode etik pendidikan kasih sayang, 

nilai-nilai kasih sayang, dan tujuan pendidikan kasih sayang. Kedua tentang 

integrasi pembelajaran: meliputi pengertian integrasi, model-model integrasi, 

dan integrasi pembelajaran. Ketiga tentang pembelajaran akidah akhlak: 

meliputi hakikat pembelajaran akidah akhlak di MI, tujuan mata pelajaran 

akidah akhlak, dan ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak.  Keempat 

tentang Integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran akidah akhlak: 

meliputi materi akidah akhlak yang berhubungan dengan kasih sayang, arah 

pembelajaran teks yang berhubungan dengan nilai kasih sayang. 

Bab III Gambaran umum tentang sekolah MI yang berisi: Profil 

Sekolah MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara, Keadaan Tenaga 

Pendidik dan Peserta didik, Tata Tertib, Sarana dan Prasarana, Struktur 

Organisasi MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. 

Bab IV penelitian dan pembahasan: pertama tentang uraian dari hasil 

observasi dan pengamatan penelitian ini. Kedua membahsas dan menjawab 

permasalahan terkait model integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak kelas V, pelaksanaan integrasi nilai-nilai kasih 
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sayang dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas  V, serta dampak yang 

muncul dengan adanya integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak di MI MAtholi’ul Huda, khususnya kelas V. 

BAB V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan, rekomendasi, 

dan saran-saran yang membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dasar pembelajaran integrasi nilai-nilai kasih sayang di MI Matholi’ul 

Huda Bugel Kedung Jepara memiliki kemiripan pada konsep integrasi 

Pohon Ilmu yang dikembangkan Prof. Imam Suprayogo yang 

diintegrasikan dengan visi dan misi madrasah. Penanaman nilai kasih 

sayang dalam pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan, artinya nilai 

kasih sayang sudah di tanamkan sejak dini mulai dari kelas 1 sampai 

kelas 6 yang diintegrasikan dalam setiap materi pembelajaran. Sedangkan 

model integrasi nilai kasih sayang yang diterapkan dalam madrasah ini adalah 

model connected. Dimana dalam model ini menurut Robin Forgaty model yang 

langkah-langkahnya dimulai dari suatu perencanaan, pra pelaksanaan, 

pelaksaan, evaluasi dan adanya dampak yang ditimbulkan. Model integrasi 

pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan meliputi pemetaan 

kompetensi dasar, penyusunan silabus, penyusunan RPP, metode dan 

media pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai kasih sayang. 

Disamping itu juga adanya beberapa factor yang menunjang terciptanya 

integrasi nilai-nilai kasih sayang : aktifitas KKG,  sumber daya manusia, 

serta sarana dan prasarana. 
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2. Model pelaksanaan integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran 

akidah akhlak kelas V di MI Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara, 

model The Areas of Living Design dan The Core Design. Model The 

Areas of Living Design yang dimaksud adalah menekankan pada 

pemecahan masalah. Hal ini terlihat ketika proses belajar mengajar, 

dimana guru akidah akhlak sebisa mungkin memecahkan permasalan 

yang dihadapi siswa ketika proses KBM berlangsung. Adanya 

pengintegrasian nilai-nilai- kasih sayang menjadi tujuan yang bersifat 

proses dan bersifat isi (tujuan yang ingin dicapai).  Adapun model The 

Core Design yang dimaksud adalah megintegrasikan bahan ajar tertentu 

(akidah akhlak) sebagai inti (core) yang kemudian dikembangkan dengan 

pelajaran dikelas dan strategi-strategi pembelajaran yang dipakai oleh 

guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran integrasi nilai-nilai kasih sayang 

dijelaskan melalui materi, pemberian contoh yang relevan dalam 

kehidupan nyata. Tidak hanya itu saja, guru dalam menyikapi dan 

menyelesaikan konflik siswa juga dengan berlandasakn dengan nilai 

kasih sayang.  

3. Dampak dari integrasi nilai-nilai kasih sayang dalam pembelajaran 

akidah akhlak diantaranya adalah: pertama, sisi religious siswa terlihat 

ketika proses pembelajaran dengan pertaubatan siswa. Kedua, 

menghargai perbedaan kemampuan diparaktekan dalam proses belajar 

mengajar sehingga anak tidak mudah meremehkan kemampuan 

temannya. Ketiga, kehangatan ditunjukkan melalui sikap lemah lembut 
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dalam tingkah laku. Dari adanya dampak yang positif yang ditunjukan 

siswa menujukan bahwa integrasi nilai-nilai kasih sayang harus dijaga 

dan perlu dikembagkan lagi guna terciptanya nilai kasih sayang yang 

menyeluruh di lingkungan sekolah. 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan beberapa 

saran terhadap pihak terkait dengan penelitian ini: 

1. Yayasan dan Kepala Madrasah  

Lebih meningkatkan lagi mutu pendidikan baik secara kualifikasi 

maupun kompetensi untuk mewujudkan ouput yang profesional yang 

berakhlak karimah. Selanjutnya, terus mendukung pelaksanaan integrasi 

nilai pendidikan kasih sayang dalam pembelajaran serta 

mengembangkannya ke semua mata pelajaran yang ada. Dalam kegiatan 

esktra kurikuler juga perlu ditanamkan nilai-nilai kasih sayang agar 

nantinya MI Matholi’ul Huda menjadi madrasah yang unggul yang 

berkualitas yang mengedepankan nilai-nilai kasih sayang. 

2. Guru Akidah Akhlak 

a. Mengembangkan lagi inovasi-inovasi dan terobosan baru dengan 

metode dan strategi yang mengikuti perkembangan zaman dalam upaya 

menanamankan nilai kasih sayang pada peserta didik secara 

menyeluruh. 
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b. Berani mengaktualisasikan berbagai macam kereatifitas pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) 

dengan media dan metode yang relevan. 

c. Selalu mengembangkan pelaksanaan integrasi nilai pendidikan kasih 

sayang, serta pemberian contoh-contoh yang relevan pada kehidupan 

nyata. Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi, dan 

memperhatikan lagi siswa yang kurang berprestasi. Selalu berupaya 

menciptakan keharmonisan didalam kelas agar semua siswa merasa di 

sayangi. 

3. Orang Tua 

Senantiasa mendukung upaya sekolah dalam membimbing dan 

mengarahkan perkembangan anak didik, terutama dalam hal integrasi nilai 

pendidikan kasih sayang. Mengikuti perkembangan yang ada di 

lingkungan sekolah, dalam hal ini orang tua atau wali murid ikut dalam 

membentuk karakter positif terhadap anak didik. Serta selalu memantau 

pergaulan anak ketika di rumah atau di sekitar rumah agar tidak salah 

dalam bergaul. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin,  segala pujian hanya milik Allah SWT. Rasa 

syukur yang tak terhingga penulis panjatkan hanya untuk Allah SWT.  Atas 

semua rahmat dan hidayah-NYA penulis dapat menyelesaikan tesis ini 

walaupun tidak sedikit rintangan yang penulis hadapai. Penyelesaian tesis ini 

merupakan hasil bimbingan dan arahan dari semua pihak terutama orang tua 
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yang selalu mendoa’akan penulis dan memberikan dukungan berupa moral 

dan material. Kepada Bapak Dr. Sigit Purnomo, M.Pd yang telah meluangkan 

waktu, menyumbangkan ide, memberikan arahan dan kesabaran dalam 

membimbing penulis untuk menyeleaikan tesis ini. Penulis menyadari bahwa 

masih banyak kekurangan dan kelemahan di dalam menyusun tesis ini, 

dengan segala kerendahan hati, penulis mengaharapkan saran, kritikan serta 

ide yang membangun demi penyempurnaan lebih lanjut. Terkahir, semoga 

Allah SWT meridhoi karya sederhana ini sehingga bisa bermanfaat 

dikemudian hari. 
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